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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap kewirausahaan, kepribadian, kepuasan kerja dan komitmen terhadap 

efektivitas kerja karyawan Kementerian Perindustrian. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif. 

Dengan menggunakan 5 (lima) instrument yang sudah diuji validitas dan reliabilitas nya. Sampel terdiri dari 189 orang karyawan 

Kementerian Perindustrian yang dipilih menggunakan  teknik simple random sampling. Data dianalisis dengan menggunakan 

analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan, kepribadian, kepuasan kerja dan komitmen berpengaruh 

langsung positif terhadap efektivitas kerja karyawan Kementerian Perindustrian . Selain itu juga ditemukan bahwa sikap 

kewirausahaan, kepribadian dan kepuasan kerja berpengaruh  langsung positif terhadap komitmen. 

Kata kunci: Sikap kewirausahaan, kepribadian, kepuasan kerja, komitmen dan efektivitas kerja   

PENGENALAN 

Dalam era hiperkompetisi yang semakin turbulen dan menantang, setiap organisasi dituntut memiliki core 
competence, begitu juga organisasi pemerintahan. Organisasi pemerintah harus mengunakan manajemen publik yang 
efektif dan efisien, karena harus tetap mempertanggung jawabkan segala sesuatunya kepada publik. Organisasi 
pemerintah harus siap menghadapi lingkungan tantangan yang unik komplek dan bergejolak (Cohen,2008 : 1). 

Tugas pemerintah antara lain  memberikan pelayanan prima, seperti yang tercantum dalam SK Menpan Nomor 
63/KEP/M.PAN/M.PAN/7/2003. Hambatan yang sering terjadi dalam melakukan pelayanan berasal dari internal, 
seperti kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas.  

Kementerian Perindustrian merupa-kan suatu instansi Pemerintah yang mempunyai peran dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan industri, dengan target mencapai 7% pada tahun 2013, namun sekarang masih 6,3%. 
Target ini akan bisa diwujudkan dengan cara memperhatikan SDM yang dipunyai. Jumlah karyawan yang besar dan 
komposisi karyawan, yang banyak di usia produktif, diharapkan terjadi peningkatan efektifitas kerja, namun menurut 
data tahun 2010, terlihat bahwa kegiatan yang terlaksana lebih rendah dari anggaran yang tersedia, yaitu pada tahun 
2010 sebesar 88%, tahun 2011 sebesar 84,5% dan tahun 2013 sebesar 91,70%. 

Keban. Y (2004) dan Eris Y, 2007 berpendapat bahwa sistem manajemen PNS memiliki sejumlah kelemahan 

mendasar. Hal ini terlihat dari beberapa sikap pegawai antara lain: (1) Lebih banyak bekerja berdasarkan ketentuan 

yang ada saja, dan kurang kreatif. (2) Kondisi pegawai Kementerian Perindustrian seperti halnya kondisi pegawai 

pemerintahan lainnya, cenderung melaksanakan kegiatan berdasarkan petunjuk teknis (juknis) saja, dan kurang berani 

mengambil resiko untuk melakukan inovasi. (3) Kurang disiplin, hal ini terlihat dari data absensi yang ada, hanya 20 

% pada tahun 2011, dan 30,05% pada tahun 2012 yang masuk sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, sedangkan 

persentase kehadiran yang terbesar adalah pada jadwal yang masih bisa ditolerir. (4) Penyerahan laporan hasil kerja 

yang diberikan pegawai relatif sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, namun laporan yang diberikan hanya sebatas 

laporan yang sesuai dengan yang diperlukan untuk administratif saja. (5) Pegawai mengerjakan pekerjaan tidak 

memikirkan apakah, mereka senang atau tidak, terhadap pekerjaan yang dilakukan. (6) karyawan kurang terlibat 

dalam tujuan organisasi secara menyeluruh. (7) Pengawasan yang dilakukan masih kurang, karena keterbatasan 

waktu, sedangkan pekerjaan relatif kompleks. (8) Pembelajaran yang diberikan kepada seorang karyawan juga tidak 

sesuai dengan bidang pekerjaan yang dilakukannya. (9) Pengembangan pegawai hanya ditentukan oleh organisasi, dan 

posisi jabatan tergantung pada ketersediaan dan penilaian lainnya diluar pendidikan yang dilakukan. (10) sulit untuk 

menentukan pola karir yang jelas (11) Instrumen penilaian karyawan yang efektif menurut pendapat Cascio (2006: 

334), adalah sebagai berikut: a) relevan, b) sensitivitas, c) reliability, d) acceptability, e) praktis, f)kepemimpinan. 
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Penilaian PNS, menggunakan DP3, tidak cukup teliti untuk mengetahui bagaimana kinerja pegawai, karena 

persyaratan di atas belum semuanya terpenuhi. 

PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian singkat diatas, penulis mengemukakan beberapa permasaalahan penelitian; (1) Apakah 
terdapat pengaruh langsung sikap kewirausahaan terhadap efektivitas kerja? (2) Apakah terdapat pengaruh langsung 
kepribadian terhadap efektivitas kerja? (3) Apakah terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap efektivitas 
kerja? (4) Apakah terdapat pengaruh langsung komitmen terhadap efektivitas kerja? (5) Apakah terdapat pengaruh 
langsung sikap Kewirausahaan terhadap komitmen? (6) Apakah terdapat pengaruh langsung kepribadian terhadap 
komitmen? (7) Apakah terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap komitmen? 

KAJIAN TEORETIK  

Efektivitas Kerja  

Robbin,S&Coulter,M(2013: 8), mengatakan bahwa: Management involves encuring that work, activities are 
completed efficiently and effectively by the people responsible for doing them, or at least that’s what manager’s 
aspire to do.  

Pengertian efektivitas yang lain menurut Griffin (2011: 6-13) adalah: ”Effectiveness is making the right decision 
and succesfully implementing them”, dan John Howard (2001 : 4), yang mengatakan bahwa Effectiveness is a state 

where of a tools, methods, and resources are use in appropriate manner to achieve the goals intended.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa efektivitas kerja adalah ketepatan dalam memilih dan 

menggunakan peralatan kerja, metode kerja dan sumber daya, untuk mencapai tujuan yang ditetapkan organisasi, 
dengan indikator sebagai berikut: ketepatan menggunakan peralatan kerja, ketepatan metode kerja, ketepatan sumber 
daya kerja dan ketepatan hasil kerja.  

Sikap Kewirausahaan 
Sikap Kewirausahaan ada dua kata, yaitu sikap dan kewirausahaan. Sikap menurut Robbin (2007:374), 

mengatakan bahwa sikap adalah sebagai berikut: attitudes are evaluative statements favorable or unfavorable 

concerning objects, people, or events. 
Berkaitan dengan komponen sikap menurut pendapat Robbin, terdapat tiga komponen antara lain; (1) affect; the 

emotional segment of an attitude, (2) cognition; the perception, opinion, or belief segment of an attitude, (3) 
behavior; the behavior segment of an attitude  

Pengertian kewirausahaan menurut Hisrich (2007: 10), Entrepreneuship is the process of creating something 
new with value by devoting the necessary time and effort, assuming the accompanying financial, psychic, and social 
risk, and receiving the resulting rewards of monetary and personal satisfaction and independence.  

Selanjutnya Inderjit S (2007: 34) berpendapat bawa kewirausahaan: Entrepreneurship is about more than just 

creating new companies. It is in fact about the mindset one has, about doing new things and creating something from 
nothing. You can have an entrepreneurial mindset as an employee, as a parent, as a techer, as a politician, or in 
anything you want to do. When anything is done in a manner that is innovative, pioneering, or out of the norm, and 
whether in business or other aspects of life- it is what really constitutes entrepreneurship and having an 
entrepreneurial mindset. 

Hal di atas didukung oleh Zimmerer (2005: 6), mengatakan bahwa: “Applying creativity and innovation to solve 
the problems and to exploit opportunities that people face everyday”   

Sikap kewirausahaan menurut Meredith dalam Suryana (2000:15), yaitu: (1) Percaya diri (self-confidence). (2) 
Berorientasi tugas dan hasil. (3) Keberanian mengambil resiko. (4) Sifat kepemimpinan, kepeloporan, dan 

keteladanan. (5) Berorientasi dan memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan. (6) Keorisinilan: Kreativitas 
dan inovasi.  

Berdasarkan uraian konsep di atas dapat disintesiskan bahwa sikap kewira-usahaan adalah suatu pernyataan-
pernyataan proporsional seseorang terhadap cara mengenali, cara pandang, perasaan dan kecendrungan melakukan 
sesuatu dalam lingkup aspek pelayanan ke pelaku usaha, dengan indikator sebagai berikut: berpikir inovatif, berpikir 
fleksibel, teguh pendirian, percaya diri, mempengaruhi orang lain, suka tantangan, tanggap terhadap perubahan, 
pengambil keputusan, dan memanfaatkan peluang. 

Kepribadian Individu 

Pendapat Schermerhorm (2010: 31), Personality is the overall combination of characteristics that capture the 
unique nature of a person as that person reacts to and interacts with others.  
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Menurut Qolquitt (2009 : 294) kepribadian adalah: Personality refers to the structures and propensities inside 
people that explain their characteristic patterns of thought, emotion, and behavior.personality creates people's social 
reputations the way they are perceived by friend,family, coworkers and supervisors.  

Karakteristik kepribadian menurut Gibson et al (2009: 117) antara lain: Conscientioness, extraversion- 
intraversion, agreeableness, emotional stability dan openness to experience. Kelima karakter tersebut mempunyai 
perbedaan satu sama lain. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disintesiskan bahwa Kepribadian adalah pola perilaku dan cara berpikir yang 
khas yang menentukan penyesuaian diri seseorang terhadap lingkungan, dengan indikator sebagai berikut: 
conscientiousness (C), ekstraversion (E), agreeableness (A),emotion stability(E), dan openess to experience (O). 

Kepuasan Kerja
Pendapat Newstrom dan Davis (2002: 208) yang mengemukakan: Job satisfaction is a set of favorable feelings 

and emotions with which employees view their work. Jobsatisfaction is an effective attitude a feeling of relative like 
or dislike toward something. Wexley dan Yulk (2006 : 272), mendefinisikan kepuasan kerja, ”Job satisfaction is 

emotional reactions to employment experiences are inevitable. One’s thinking and feeling toward work”.  
Kepuasan kerja menurut Schermerhorn (2010: 72) adalah sebagai berikut: “Job satisfaction is the degree to 

which individuals feel positively or negatively about their jobs” 
McShane/Von Glinow (2010: 108), dengan memperhatikan apa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

tersebut, seperti yang terlihat dalam pengertian di bawah ini: “job satisfaction a person’s evaluation of his or her job 
and work content” Kepuasan kerja (job satisfaction). Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Colquitt, Lepine 
dan Wesson (2010: 105), bahwa kepuasan kerja adalah sebagai berikut: Job satisfaction as a pleasurable emotional 
state resulting from the appraisal of one’s job or job experiences. It represents how you feel about your job and what 
you think about your job. Kemudian Ivancevich, Kanopaske and Matteson (2008 : 153), berpendapat bahwa, “Job 

Satisfaction an attitude that workers have about their jobs. It results from their perception of the jobs” 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dirumuskan suatu sintesis bahwa kepuasan kerja karyawan merupakan 

suatu keadaan emosional positif dan menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja, 

yang ditandai dengan indikator-indikator: pekerjaan dan tugas yang dikerjakan, imbalan gaji/honor yang diterima, 

kesempatan promosi yang diperoleh, posisi dan jabatan yang diberikan, standar kerja yang ditetapkan, kondisi kerja 

yang ada, adanya pengakuan kerja dan dukungan rekan kerja. 

Komitmen (Commitment)  

Colquitt (2010: 69), yang menyata-kan bahwa: organizational commitment is defined as the desire on the part of 
an employee stays a member of the organization. Pengertian komitmen menurut Newstrom dan Davis (2002 : 211), 
keterlibatan seseorang terhadap organisasi, dapat dilihat antara lain sebagai berikut: Organizational commitment is the 

degree to which an employee identifies with the organization and wants to continue actively participating in it.  
Pendapat senada disampaikan oleh McShane dan Von Glinow (2010: 119) bahwa: Organizational commitment 

refers to the employee’s emotional attachment to, identification with, and involvement in a particular organization.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa komitmen adalah keinginan untuk tetap bekerja dan 

berpihak serta berpatisipasi kepada organisasi dengan alasan afektif, berkelanjutan dan normatif, yang ditunjukan 
dengan keinginan untuk tetap bekerja di organisasi, keinginan untuk terlibat aktif di organisasi, keinginan untuk 
memberikan kontribusi keberhasilan organisasi, keinginan untuk identifikasi dengan tujuan dan visi organisasi, 
keinginan untuk tetap bekerja di organisasi, keinginan untuk tetap ikut bertanggung jawab pada organisasi. 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Dengan memperhatikan uraian di atas, dan berdasarkan kajian teori yang dikemukakan, dapat disusun hipotesis 
penelitian sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh langsung positif sikap kewirausahaan terhadap efektivitas kerja 
2. Terdapat pengaruh langsung positif kepribadian terhadap efektivitas kerja 
3. Terdapat pengaruh langsung positif kepuasan kerja terhadap efektivitas kerja 
4. Terdapat pengaruh langsung positif komitmen terhadap efektivitas kerja 
5. Terdapat pengaruh langsung positif sikap kewirausahaan terhadap komitmen  

6. Terdapat pengaruh langsung positif kepribadian terhadap komitmen 
7. Terdapat pengaruh langsung positif kepuasan kerja terhadap komitmen 

EXPERIMENTAL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh langsung positif model penelitian tentang efektivitas 
kerja ditinjau dari sikap kewirausahaan, kepribadian, kepuasan kerja dan komitmen. Penelitian ini dilakukan di 
Kementerian Perindustrian dengan waktu penelitian pada tahun 2012-2013, terhadap 189 sample dengan 
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menggunakan random dari 358 populasi. Metode penelitian adalah kajian hubungan kausal, karena metode ini 
dianggap tepat untuk menjelaskan sebuah fenomena sosial. Penelitian ini mengkaji dan menganalisis hubungan 
langsung yang berjalan searah dengan menggunakan analisis jalur (path analysis).  

Variabel digambarkan dalam bentuk konstelasi pengaruh antar variabel-variabel seperti gambar berikut: 

                                       

Gambar 1  Model Konstelasi Penelitian 

Keterangan: 
X1  = Sikap kewirausahaan  

 X2  = Kepribadian 
 X3  = Kepuasan kerja 
 X4  = Komitmen 
 Y    = Efektivitas Kerja 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan pengujian yang merupakan  persyararatan untuk melakukan analisa data dengan path analysis 

yaitu, uji nomalitas dan uji signifikansi dan linearitas : maka diperoleh bahwa populasi berdistribusi normal, serta 
hubungan antara variabel-variabel dalam model signifikan dan linear. 

 Nilai koefisien jalur yang menggambarkan terdapatnya pengaruh langsung dan positif antara sikap 
kewirausahaan, kepribadian, kepuasan kerja terhadap efektivitas kerja, hal ini terlihat dalam gambar dibawan ini, 
dengan uraian  adalah sebagai berikut: sikap kewirausahaan (X1) terhadap efektivitas kerja (Y) sebesar 0,138 dengan 
nilai  thitung sebesar 2,167 dan nilai p=0,031, kepribadian (X2) terhadap efektivitas kerja (Y) sebesar 0,140 dengan 

nilai  thitung sebesar 2,238 dan nilai p=0,027, kepuasan kerja (X3) terhadap efektivitas kerja (Y) sebesar 0,243 dengan 
nilai thitung sebesar 3,738, serta komitmen (X4) terhadap efektivitas kerja (Y) sebesar 0,347 dengan nilai thitung sebesar 
4,954 dan p=0,000.  

Nilai koefisien jalur yang menggambarkan pengaruh sikap kewirausahaan, kepribadian dan kepuasan kerja 
terhadap komitmen adalah langsung dan positif.  Hal ini terlihat dalam gambar dibawah ini dengan uraian sebagai 
berikut: sikap kewirausahaan (X1) terhadap komitmen (X4) sebesar 0,274 dengan nilai thitung sebesar 4,331, dan nilai 
thitung lebih besar p=0,505, Kepribadian (X2) terhadap komitmen (X4) sebesar 0,237 dengan nilai thitung sebesar 3,750, 
dan nilai p=0,000, dan kepuasan kerja (X3) terhadap komitmen (X4) sebesar 0,318 dengan nilai thitung sebesar 4,978, 

dan nilai  p=0,000. 
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan statistik terhadap hasil penelitian tentang efektivitas karyawan 

Kementerian Perindustrian dapat di-simpulkan bahwa:   

1. Sikap kewirausahaan berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas kerja karyawan. Temuan ini berarti 

bahwa jika karyawan mempunyai sikap kewirausahaan yang baik, maka efektivitas kerja karyawan meningkat.  

2. Kepribadian berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas kerja karyawan. Temuan ini berarti bahwa jika 

kepribadian karyawan  baik,  maka efektivitas kerja karyawan  akan meningkat.  
3. Kepuasan kerja karyawan berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas karyawan. Temuan ini berarti 

bahwa jika kepuasan kerja karyawan tinggi, maka efektivitas kerja karyawan meningkat. 
4. Komitmen berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas karyawan. Temuan ini berarti bahwa jika 

komitmen karyawan tinggi, maka efektivitas kerja karyawan meningkat. 
5. Sikap Kewirausahaan berpengaruh langsung positif terhadap komitmen. Temuan ini berarti jika karyawan 

mempunyai sikap kewirausahaan yang kredibel, handal, maka komitmen karyawan meningkat.  
6. Kepribadian berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas kerja karyawan. Temuan ini berarti bahwa jika 

karyawan mempunyai kepribadian yang baik, maka komitmen karyawan meningkat.  
7. Kepuasan kerja berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas kerja karyawan.  Temuan ini berarti bahwa 

jika kepuasan kerja karyawan tinggi, maka  komitmen  karyawan meningkat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi efektivitas kerja karyawan Kementerian Perindustrian 
dipengaruhi langsung positif oleh variasi sikap kewirausahaan, kepribadian, kepuasan kerja, dan komitmen.  Begitu 
juga komitmen dipengaruhi langsung positif oleh sikap kewirausahaan, kepribadian dan kepuasan kerja. 
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